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ANALISA PENGARUH PERUBAHAN DIMENSI BERBAGAI PROFIL 

COLD FORMED STEEL CHANNEL TERHADAP PERILAKU TEKUK 

DENGAN MENGGUNAKAN PROGRAM CUFSM

ABSTRAK

Masalah pada cold formed Steel yaitu mudah terjadi tekuk pada dinding 
tipis penampang diantaranya local buckling, distorlional buckling, dan global 
buckling. Rasio antara dimensi lebar dan ketebalannya sangat besar sehingga akibat 
beban tekan aksial sering kali cold formed Steel mengalami local buckling sebelum 
mencapai kekuatan maksimumnya.

Pada penelitian ini dilakukan analisa tekuk berbagai profil cold formed Steel 
channel di pasaran Indonesia dengan menggunakan program CUFSM. Ada enam 
tipe profil channel yang digunakan. Pada ke-6 profil tersebut dilakukan perubahan 
dimensi h/b dengan panjang penampang sama sesuai tipe profil, panjang profil 1 m. 
Profil dianalisis dengan ketebalan 0,65 mm, 0,75 mm dan 1 mm. Dari perubahan 
dimensi tersebut, diamati pengaruhnya terhadap perilaku tekuk

Dari hasil analisis diketahui bahwa beban tekuk elastis kritis untuk local 
buckling, distorlional buckling dan global buckling semakin besar seiring 
bertambahnya ketebalan. Besarnya rasio antara tinggi web (h) dan lebar flange (b) 
akan mempengaruhi kekuatan profil channel terhadap perilaku local buckling. 
Semakin kecil rasio h/b maka semakin besar beban kritis tekuk lokal (Perl) yang 
dapat ditahan profil. Selain itu penggunaan pengaku antara atau intermediate 
stiffener pada plat profil akan memperbesar beban tekuk kritis yang dapat ditahan 
profil.

Kata kunci ; cold formed Steel channel, beban tekuk elastis kritis, local buckling, 
distortional buckling, global buckling, CUFSM
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ada dua jenis baja yang digunakan dalam kontruksi bangunan yaitu hot 

rolled Steel dan cold formed Steel. Hot rolled Steel dibentuk pada suhu yang tinggi 

melalui pengerjaan panas (hot formed Steel seetion) sedangkan cold formed Steel 

dibentuk pada suhu kamar melalui proses pembentukan dingin (cold forming 

process). Cold formed Steel mempunyai dimensi ketebalan yang tipis, dimana beda 

antara dimensi lebar dan ketebalanya sangat besar.

Keunggulan cold formed Steel dibandingkan hot rolled Steel diantaranya 

ringan sehingga mudah dalam pengerjaan, enak dipandang mata, mempunyai 

kekuatan tarik yang lebih tinggi, tahan terhadap korosi, tidak perlu pengecetan, serta 

penggunaannya lebih ekonomis.

Penelitian dan aplikasi tentang cold formed Steel telah meningkat secara 

signifikan sejak pertama peraturan cold formed Steel dikeluarkan oleh AISI 

{American Iron and Steel Institute) pada tahun 1946, dan saat ini cold formed Steel 

sudah banyak digunakan untuk kontruksi bangunan terutama konstruksi atap. 

Semakin populernya penggunaan cold formed Steel semakin banyak juga profil cold 

formed Steel yang beredar di pasaran Indonesia dari berbagai perusahaan produsen. 

Dengan berbagai variasi bentuk dan dimensi profil yang ditawarkan, konsumen dapat 

dengan mudah memesan untuk menggunakan struktur ini. Namun di Indonesia saat 

ini belum ada peraturan untuk disain coldformed Steel. Disain cold formed Steel saat 

ini menggunakan standar internasional.

Penggunaan cold formed Steel bahkan lebih populer dari pada penggunaan 

hot rolled Steel. Namun, masalah pada cold formed Steel yaitu mudah teijadi tekuk 

pada dinding tipis penampang. Mode tekuk yang biasa teijadi diantaranya local 

buckling, distortional buckling, dan global buckling. Masalah tekuk ini dapat 

menyebabkan ketidakstabilan atau kegagalan struktur. Rasio antara dimensi lebar 

ketebalannya yang sangat besar, sehingga akibat beban tekan aksial sering kali 

iwlil mengalami local buckling sebelum mencapai kekuatan maksimumnya dalam 

mendukung beban keija. Apabila gaya tekan aksial diperbesar maka tekuk yang 

tejadi akan semakin besar sehingga menyebabkan ketidakstabilan struktur.

1
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai cold formed Steel yang beredar di pasaran Indonesia. Profil yang diteliti 

yaitu berbagai tipe profil channel. Kemudian, dengan melakukan perubahan dimensi 

profil channel tersebut diharapkan nantinya dapat memberikan pengetahuan 

mengenai bentuk dan dimensi profil yang paling tahan terhadap bahaya tekuk serta 

pengaruh perubahan dimensi tersebut terhadap perilaku tekuk yang terjadi. Analisa 

tekuk profil cold formed Steel channel ini menggunakan program CUFSM. Schafer 

dan Adanya (2006) mendapatkan bahwa kombinasi antara conventional finite strip 

method dan constrainedfinite strip method menghasilkan program yang bagus untuk 

analisa stabilitas cold formed Steel yaitu program CUFSM.

1.2. Perumusan Masalah

Masalah yang dibahas pada penulisan laporan tugas akhir ini diantaranya:

1. Bagaimana pengaruh perubahan dimensi h/b dan ketebalan (t) pada profil cold 

formed Steel channel terhadap perilaku tekuk?

2. Berapa beban tekuk kritis profil cold formed Steel channel jika dimensi h/b 

dan ketebalan (t) dirubah?

3. Bagaimana tipe cold formed Steel channel yang mempunyai ketahanan 

terhadap tekuk lebih besar?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin didapat pada penulis laporan tugas akhir ini diantaranya :

1. Mengetahui pengaruh perubahan dimensi h/b dan ketebalan (t) profil cold 

formed Steel channel terhadap perilaku tekuk.

2. Mengetahui beban tekuk kritis profil cold formed Steel channel jika dimensi 

h/b dan ketebalan (t) dirubah.

3. Mengetahui bentuk cold formed Steel channel yang mempunyai ketahanan 

terhadap tekuk lebih besar.

1.4. Metodelogi Penelitian dan Tekpik Analisis

Penelitian ini berupa penelitian dengan program komputer. Data penelitian 

berupa data sekunder yang diperoleh dari katalog produk berbagai perusahaan cold 

formed Steel di Indonesia . Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan
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program CUFSM. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan 

tugas akhir ini diantaranya:

1. Studi literatur yaitu mempelajari literatur yang berhubungan dengan cold 

formed Steel. Literatur diperoleh dari buku referensi, jurnal penelitian, 

informasi dari internet, peraturan-peratusan desain manual, serta tutorial 

penggunaan program CUFSM.

2. Pengumpulan data. Data yang dikumpulkan diantaranya data tes 

eksperimental (PTest) cold formed Steel dan data bentuk dan spesifikasi profil 

cold formed Steel charmel dari katalog produk berbagai perusahaan cold 

formed Steel di Indonesia. Kemudian dilakukan modifikasi dimensi h/b tiap 

tipe profil charmel tersebut dengan acuan panjang penampang sama dengan 

yang ada di pasaran.

3. Melakukan validasi analisis tekuk program CUFSM dengan membandingkan 

beban tekuk kritis hasil analisa CUFSM (Pfsa) dengan beban tekuk kritis 

hasil tes eksperimentas (Pjest)

4. Studi parametik berupa analisa tekuk untuk semua profil channel yang ada 

dipasaran beserta hasil modifikasi dimensi dengan program CUFSM. 

Penelitian dilakukan dengan ketebalan 0,65 mm, 0,75 mm dan 1 mm.

5. Melakukan analisa pengaruh perubahan dimensi h/b dan ketebalan tersebut 

tehadap perilaku tekuk coldformed Steel channel.

i
!

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup pada penelitian ini diantaranya

1. Analisa tekuk profil cold formed Steel charmel menggunakan program 

CUFSM versi 3.12.

2. Profil yang digunakan ada 6 tipe profil channel yang beredar di pasaran 

Indonesia yang didapat dari katalog produk berbagai perusahaan produsen 

coldformed Steel di Indonesia.

3. Untuk tiap tipe profil dilakukan modifikasi terhadap dimensi h/b dengan 

panjang penampang sama dengan yang ada di pasaran.

4. Penelitian dilakukan terhadap ketebalan 0,65 mm, 0,75 mm, dan 1 mm. 

Panjang profil 1000 mm.
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5. Analisa dilakukan untuk berbagai mode tekuk yaitu local buckling, 

distortional buckling, dan global buckling.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

uraian sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodelogi penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian , 

dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian pustaka yang berkaitan dengan konsep dasar cold 

formed Steel, Profil cold formed Steel, program CUFSM, dan Finite 

Strip Method.

METODELOGI PENELITIAN

Bab ini berisi bagan alur prosedur penelitian, langkah-langkah yang 

dilakukan mulai dari studi literatur, pengumpulan data, validasi 

analisis, studi parametik, hingga analisis hasil penelitian.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pengolahan data sesuai dengan metode yang dipakai 

dalam menganalisa tekuk pada profil cold formed Steel channel 

menggunakan program CUFSM.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan atas analisis dan pembahasan yang 

dilakukan pada bab sebelumnya dan memberikan saran sehubungan 

dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam laporan ini

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

Selain berisikan kelima bab diatas, laporan ini juga dilengkapi dengan kata 

pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran yang digunakan dalam 

penyusunan laporan.
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